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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI NATRIUM HIDROKSIDA
DAN WAKTU RADIASI UV 254 NM PADA PRODUKSI SELULOSA
MIKROKRISTALIN DARI
Eichhornia crassipes

RIA CHRISNAWATI NYONATA
2443015137

Eceng gondok merupakan tumbuhan yang dikenal sebagai gulma perairan dan
memiliki dampak negatif, sehingga harus dimanfaatkan karena jumlahnya
melimpah dan tidak dapat dikendalikan. Kandungan selulosa yang cukup tinggi
sebesar 60% membuat eceng gondok memungkinkan untuk dijadikan selulosa
mikrokristalin (MCC). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh NaOH dan waktu radiasi UV 254 nm dan kondisi optimum terhadap
hasil hidrolisis enzimatik MCC eceng gondok. Serbuk eceng gondok diekstraksi
dengan NaOH dan diradiasi menggunakan sinar UV 254 nm dengan factorial
design berturut-turut adalah 15%, 60 menit; 30%, 60 menit; 15%,120 menit; 30%,
120 menit untuk mengisolasi a-selulosa. Alfa selulosa yang didapatkan
dihidrolisis menggunakan enzim selulase asal isolat Bacillus subtilis strain SFOL.
Karakterisasi serbuk MCC eceng gondok dilakukan dengan uji pH, uji kadar air,
X-Ray Diffraction (XRD), dan spektrofotometri IR dengan Avicel PH101 sebagai
standar. pH serbuk MCC eceng gondok yang diperoleh memenuhi persyaratan
rentang vyaitu 6,4; 6,6; 6,5 dan 7,0 sedangkan uji kadar air MCC eceng gondok
yaitu 4,16%; 5,52%; 6,15% dan 4,78%, dimana kondisi B dan C yang melebihi
rentang persyaratan. Serbuk MCC eceng gondok mempunyai persentase indeks
kristalin yang paling tinggi sebesar 67,42% dan yang paling rendah sebesar
58,69%. Hasil penelitian menunjukkan spektrum IR MCC eceng gondok dan
Avicel PH 101 memiliki kemiripan struktur namun memiliki perbedaan pada
intensitasnya. Nilai indeks kristalinitas dan hasil rendemen kemudian dijadikan
respon dalam optimasi, sedangkan faktornya adalah konsentrasi NaOH dan waktu
radiasi. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
NaOH dan waktu radiasi masing-masing cenderung menurunkan indeks
kristalinitas dan meningkatan rendemen namun interaksi keduanya meningkatkan
indeks kristalinitas dan menurunkan rendemen. Konsentrasi NaOH dan waktu
radiasi UV yang terpilih melalui optimasi adalah menggunakan 16,89% NaOH
dengan diradiasi selama 110 menit dapat menghasilkan indeks kristalinitas
sebesar 62,64% dan rendemen sebesar 28,49%.

Kata kunci : Eceng gondok; selulosa mikrokristalin; Avicel PH 101; enzim
selulase; radiasi UV.



ABSTRACT

EFFECT OF SODIUM HYDROXIDE CONCENTRATION
AND 254 NM UV RADIATION TIME ON THE PRODUCTION OF
MICROCRYSTALLINE CELLULOSE FROM Eichhornia crassipes

RIA CHRISNAWATI NYONATA
2443015137

Water hyacinth is a plant known as aquatic weed and has a negative impact,
so it must be utilized because the amount is abundant and cannot be
controlled. The high cellulose content of 60% makes water hyacinth possible
to be used as microcrystalline cellulose (MCC). The purpose of this study
was to determine the effect of NaOH and 254 nm UV radiation time and
optimum conditions on the results of enzymatic hydrolysis of MCC water
hyacinth. The water hyacinth powder is extracted with NaOH and irradiated
using 254 nm UV light according to successive factorial designs 15%, 60
minute; 30%, 60 minute; 15%,120 minute; 30%, 120 minute to isolate a-
cellulose. The alpha cellulose obtained was hydrolyzed using cellulase
enzymes from the isolate Bacillus subtilis strain SFO1. The characterization
of water hyacinth MCC powder was carried out by pH test, moisture content
test, X-Ray Diffraction (XRD), and IR spectrophotometry with Avicel
PH101 as standard. The pH of the water hyacinth MCC obtained meets the
range requirements of 6.4; 6.6; 6.5 and 7.0 while the water hyacinth MCC
moisture content test is 4.16%; 5.52%; 6.15% and 4.78%, conditions B and
C exceed the requirements range. MCC hyacinth powder has the highest
percentage of crystalline index of 67.42% and the lowest of 58.69%. The
results showed the IR spectrum of MCC water hyacinth and Avicel PH 101
had similar structure but had differences in intensity. The crystallinity index
values and yield then were used as a response in optimization, while the
factors were NaOH concentration and radiation time. The results obtained
showed that increasing NaOH concentration and radiation time each tended
to decrease the crystallinity index and increase the yield but the interaction of
both increased the crystallinity index and decreased the yield. NaOH
concentration and time of UV radiation selected through optimization is using
16.89% NaOH irradiated for 110 minutes is predicted to produce a
crystallinity index of 62.64% and yield of 28.49%.

Keyword : Water hyacinth; Microcrystalline cellulose; Avicel PH 101,
Cellulase enzyme; UV radiation.
KATA PENGANTAR
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